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MOTTO 

"Rencana bukanlah segalanya, tetapi proses perencanaan adalah segalanya." 

( Dwight D. Eisenhower) 

 

"Masa depan bergantung pada apa yang kamu lakukan hari ini." 

(Mahatma Gandhi) 

 

“Lakukan apa yang kau mau sekarang, saat hatimu bergerak jangan kau larang, 

hidup ini tak ada artinya, maka kau bebas mengarang maknanya” 

(Hindia) 

 

“Tiada kekayaan yang lebih utama dari pada akal, 

Tiada keadaan yang lebih menyedihkan dari pada kebodohan, 

Dan tiada warisan yang lebih baik dari pada pendidikan” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

ن سَانِ  لَي سَ  وَأَن   ِ سَعَى مَا إِلَّ  للِْ   

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 

(QS. An-Najm: 39) 
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ABSTRAK 

Perencanaan produksi yang tidak mempertimbangkan kondisi aktual proses 

produksi dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara target produksi, kebutuhan 

bahan baku, dan kapasitas produksi. Pada produksi nata de coco, variasi yield 

menyebabkan jumlah produk baik yang dihasilkan dari bahan baku yang sama 

mengalami perubahan pada setiap periode produksi. Penelitian ini bertujuan 

menentukan jumlah produksi yang direncanakan berdasarkan variasi yield, 

menyusun Master Production Schedule (MPS), menentukan kebutuhan bahan baku 

menggunakan Material Requirement Planning (MRP), serta menganalisis kapasitas 

produksi menggunakan Rough Cut Capacity Planning (RCCP) pada CV Agrindo 

Suprafood. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berdasarkan 

data produksi selama periode pengamatan bulan Juli 2025. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa yield produksi berada pada rentang 68%–84%, dengan rata-

rata sebesar 73,59% dan standar deviasi sebesar 4,38%. Berdasarkan variasi 

tersebut, jumlah produksi yang direncanakan untuk memenuhi target produk baik 

sebesar 1.850 kg per hari berada pada rentang 2.202–2.721 kg, dengan total sebesar 

68.097 kg selama periode pengamatan. Penyusunan MPS menghasilkan jadwal 

produksi harian sesuai jumlah produksi yang direncanakan. Hasil MRP 

menunjukkan kebutuhan bahan baku berupa air kelapa sebesar 74.906,7 liter, gula 

sebesar 1.157,6 kg, cuka sebesar 408,6 liter, ZA sebesar 544,8 kg, dan starter 

sebesar 3.541,0 liter. Hasil RCCP menunjukkan kapasitas dibutuhkan sebesar 8.206 

jam dan kapasitas tersedia sebesar 10.055 jam, sehingga seluruh stasiun kerja 

memiliki kapasitas yang mencukupi dan rencana produksi dinyatakan feasible. 

Kata kunci: nata de coco, perencanaan produksi, Material Requirement 

Planning, Master Production Schedule, Rough Cut Capacity Planning, yield. 
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ABSTRACT 

Production planning that does not consider actual production process conditions 

may result in discrepancies between production targets, raw material requirements, 

and production capacity. In nata de coco production, yield variation causes the 

amount of good products obtained from the same amount of raw materials to vary 

across production periods. This study aims to determine the planned production 

quantity based on yield variation, develop a Master Production Schedule (MPS), 

determine raw material requirements using Material Requirement Planning (MRP), 

and analyze production capacity using Rough Cut Capacity Planning (RCCP) at 

CV Agrindo Suprafood. This study employed a quantitative descriptive approach 

based on production data collected during the observation period in July 2025. The 

results showed that the production yield ranged from 68% to 84%, with an average 

of 73.59% and a standard deviation of 4.38%. Based on the yield variation, the 

planned production quantity required to achieve the daily good product target of 

1,850 kg ranged from 2,202 to 2,721 kg, with a total of 68,097 kg during the 

observation period. The MPS resulted in a daily production schedule based on the 

planned production quantities. The MRP results indicated raw material 

requirements of 74,906.7 liters of coconut water, 1,157.6 kg of sugar, 408.6 liters of 

vinegar, 544.8 kg of ZA, and 3,541.0 liters of starter. The RCCP results showed that 

the required capacity was 8,206 hours, while the available capacity was 10,055 

hours. Thus, all workstations had sufficient capacity, and the production plan was 

considered feasible. 

Keywords: nata de coco, Material Requirement Planning, Master Production 

Schedule, production planning, Rough Cut Capacity Planning, yield. 

 



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan sektor industri pangan menuntut perusahaan untuk mampu 

menjalankan proses produksi dalam menghasilkan produk secara efektif dan efisien 

melalui perencanaan produksi yang terstruktur. Perencanaan produksi diperlukan 

untuk menentukan jumlah produksi agar perusahaan mampu menyesuaikan target 

yang telah ditetapkan serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 

tersedia. Dalam sistem produksi, perencanaan produksi berperan penting dalam 

menjaga kelancaran proses produksi dan keberlanjutan pemenuhan target. 

Perencanaan sistem produksi yang tidak disesuaikan dengan kondisi target dan 

kapasitas, dapat menyebabkan ketidakefisienan dan ketidaktercapaian target 

produksi (Muchtar et al., 2017).  

Dalam proses produksi, yield produksi merupakan salah satu indikator 

penting yang digunakan untuk memantau kinerja sistem produksi. Meskipun 

perusahaan telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi produk cacat, cacat 

produksi tidak selalu dapat dihilangkan sepenuhnya sehingga tingkat yield dapat 

mengalami variasi. Variasi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

gangguan proses, kondisi peralatan, kesalahan operasional, keterampilan tenaga 

kerja, dan lingkungan kerja. Adanya variasi tingkat yield tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan ketidakpastian yield dalam 

pengelolaan proses produksi (Soares et al., 2024). 

Pada industri pengolahan nata de coco, perencanaan produksi memiliki 

tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan industri manufaktur 
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konvensional. Hal ini disebabkan oleh adanya tahapan fermentasi yang 

membutuhkan waktu relatif lama serta dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sulit 

dikendalikan secara penuh. Nata de coco merupakan salah satu produk olahan 

pangan yang dihasilkan melalui proses fermentasi air kelapa dan memiliki nilai 

tambah yang cukup tinggi. Proses produksi nata de coco melibatkan tahapan 

fermentasi yang relatif kompleks, di mana air kelapa sebagai bahan baku utama 

difermentasi dengan bantuan mikroorganisme Acetobacter xylinum untuk 

membentuk struktur selulosa yang menjadi dasar pembentukan nata. Faktor-faktor 

seperti kualitas bahan baku, kondisi starter, tingkat keasaman (pH), durasi 

fermentasi, serta suhu lingkungan juga memengaruhi hasil fermentasi nata de coco 

pada setiap periode produksi (Anam et al., 2019). 

Pada proses produksi nata de coco, variasi hasil produksi dapat terlihat dari 

adanya perbedaan antara target produksi dan realisasi produksi yang dicapai 

perusahaan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hasil produksi aktual dapat 

mengalami penyimpangan dari rencana produksi yang telah ditetapkan. Kondisi ini 

menjadi salah satu pertimbangan dalam penyusunan perencanaan produksi karena 

rencana produksi yang tidak mempertimbangkan kondisi aktual proses produksi 

dapat menyebabkan target produksi sulit dicapai secara optimal (Lita & Lusiani, 

2021). 

CV Agrindo Suprafood merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pengolahan pangan dengan produk utama berupa nata de coco. 

Dalam proses produksi CV Agrindo Suprafood menggunakan dua sumber bahan 

baku, yaitu nata de coco yang dihasilkan melalui proses fermentasi air kelapa secara 

internal dan nata de coco lembaran yang diperoleh dari pemasok. Proses fermentasi 
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air kelapa dilakukan melalui beberapa tahapan hingga menghasilkan produk nata 

de coco siap olah yang selanjutnya diproses sesuai kebutuhan perusahaan. Namun, 

berdasarkan kondisi aktual di lapangan, khususnya pada proses fermentasi air 

kelapa secara internal, perusahaan masih menghadapi tantangan berupa 

ketidakpastian hasil produksi yang ditunjukkan oleh realisasi output produksi yang 

belum selalu sesuai dengan target produksi yang telah ditetapkan. Selain itu, adanya 

produk cacat menyebabkan sebagian hasil produksi tidak dapat menjadi produk 

baik sehingga memengaruhi jumlah output akhir yang dihasilkan. 

 
Gambar 1. 1 Data CV Agrindo Suprafood 

Sumber: CV Agrindo Suprafood (2025) 

Gambar 1.1 menunjukkan data realisasi produksi, target produksi, kapasitas 

produksi, dan tingkat produk cacat pada CV Agrindo Suprafood periode Juli 2025. 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa realisasi produksi berfluktuasi dan 

beberapa kali berada di bawah target produksi sebesar 1.850 kg/hari, meskipun 

perusahaan memiliki kapasitas produksi sebesar 3.000 kg/hari. Selain itu, masih 

ditemukan produk cacat dengan tingkat persentase kecacatan sekitar 7,72% yang 

menyebabkan sebagian hasil produksi tidak dapat menjadi produk baik. Kondisi 
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tersebut menunjukkan adanya variasi hasil produksi selama periode pengamatan 

yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan jumlah produksi yang 

direncanakan. Variasi hasil produksi tersebut selanjutnya dianalisis melalui nilai 

yield untuk menggambarkan tingkat hasil produksi aktual selama periode 

pengamatan. 

Variasi hasil produksi tidak hanya berdampak pada pencapaian target 

produksi, tetapi juga perlu dipertimbangkan dalam menentukan jumlah produksi 

yang direncanakan. Kondisi tersebut berkaitan dengan variasi tingkat yield yang 

diperoleh selama proses produksi. Perbedaan nilai yield menunjukkan adanya 

variasi tingkat hasil produksi selama periode pengamatan sehingga jumlah produksi 

yang perlu direncanakan untuk mencapai target dapat berbeda pada setiap kondisi 

yield. Perencanaan produksi perlu mempertimbangkan variasi yield dan keberadaan 

produk cacat agar jumlah produksi yang direncanakan dapat disesuaikan dengan 

kondisi aktual proses produksi (Soares et al., 2024).  

Berdasarkan penelitian Rasyid et al. (2025), Kamila & Momon (2024), Hafid 

et al. (2024), Purnama et al. (2024), dan Malindzakova et al. (2022), penelitian 

terkait perencanaan produksi umumnya membahas penyusunan jadwal produksi, 

perencanaan kebutuhan material, serta analisis kapasitas produksi untuk 

mendukung pencapaian target perusahaan. Namun, variasi hasil produksi yang 

tercermin melalui perubahan tingkat yield perlu turut dipertimbangkan karena dapat 

memengaruhi jumlah produksi yang perlu direncanakan untuk mencapai target 

output. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan perencanaan produksi 

yang mempertimbangkan variasi yield berdasarkan kondisi historis proses 

produksi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 
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produksi pada proses produksi nata de coco dengan mempertimbangkan variasi 

tingkat yield berdasarkan kondisi aktual perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan perencanaan 

produksi yang mempertimbangkan variasi yield pada proses produksi nata de coco. 

Variasi yield menunjukkan adanya perbedaan tingkat hasil produksi selama periode 

pengamatan yang dapat memengaruhi jumlah produksi yang perlu direncanakan 

untuk mencapai target output perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis kebutuhan produksi pada proses produksi nata de coco dengan 

mempertimbangkan variasi yield berdasarkan data historis perusahaan. Variasi yield 

historis tersebut digunakan sebagai dasar pembentukan skenario yield rendah, 

sedang, dan tinggi, sedangkan seluruh data yield aktual selama 27 hari digunakan 

dalam simulasi retrospektif untuk menentukan jumlah produksi yang seharusnya 

direncanakan pada masing-masing hari berdasarkan kondisi yield yang terjadi. 

Hasil produksi yang direncanakan selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan Master Production Schedule (MPS), perencanaan kebutuhan bahan 

baku menggunakan Material Requirement Planning (MRP) berbasis Bill of 

Material (BOM), serta analisis kebutuhan kapasitas menggunakan Rough Cut 

Capacity Planning (RCCP). Pendekatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

perencanaan produksi yang lebih realistis dan sesuai dengan kondisi aktual proses 

produksi CV Agrindo Suprafood. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Berapa jumlah produksi yang direncanakan berdasarkan variasi yield 

produksi nata de coco dan hasil dalam penyusunan Master Production 

Schedule di CV Agrindo Suprafood? 

2. Berapa kebutuhan bahan baku yang diperlukan untuk memenuhi rencana 

produksi dengan mempertimbangkan variasi yield produksi berdasarkan 

struktur Bill of Material menggunakan metode Material Requirement 

Planning? 

3. Berapa kapasitas yang dibutuhkan dan kapasitas yang tersedia pada setiap 

stasiun kerja untuk memenuhi rencana produksi menggunakan metode Rough 

Cut Capacity Planning? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan, yaitu sebagai berikut. 

1. Menentukan jumlah produksi yang direncanakan berdasarkan variasi yield 

produksi nata de coco dan menyusun Master Production Schedule di CV 

Agrindo Suprafood. 

2. Menentukan kebutuhan bahan baku yang diperlukan untuk memenuhi 

rencana produksi dengan mempertimbangkan variasi yield produksi 

berdasarkan struktur Bill of Material menggunakan metode Material 

Requirement Planning. 

3. Menganalisis kapasitas produksi berdasarkan kapasitas yang dibutuhkan dan 

kapasitas yang tersedia pada setiap stasiun kerja untuk memenuhi rencana 

produksi menggunakan metode Rough Cut Capacity Planning. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang terlibat, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi CV 

Agrindo Suprafood dalam menyusun perencanaan produksi, kebutuhan bahan 

baku, dan tenaga kerja secara lebih efektif dan efisien. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di bidang manajemen 

operasi, khususnya terkait penerapan metode MPS, MRP, dan RCCP pada 

industri pengolahan pangan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan kemampuan 

peneliti dalam menerapkan metode perencanaan produksi pada kondisi 

industri secara nyata. 

1.5 Batasan Penelitian  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan, maka diberikan batasan masalah yaitu sebagai berikut 

1. Penelitian ini dilakukan pada CV Agrindo Suprafood yang bergerak di bidang 

industri pengolahan pangan dengan produk utama nata de coco. 

2. Penelitian difokuskan pada proses produksi nata de coco yang dilakukan 

secara internal di CV Agrindo Suprafood, meliputi tahapan persiapan bahan 

baku, proses fermentasi, hingga diperolehnya produk nata de coco yang 

memenuhi standar kualitas perusahaan.. 

3. Penelitian ini hanya membahas perencanaan produksi nata de coco dengan 

mempertimbangkan ketidakpastian proses produksi internal. 
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4. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis produksi 

nata de coco pada periode Juli 2025 yang diperoleh dari perusahaan dan 

digunakan sebagai dasar analisis. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun ke dalam lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut. Bab satu Pendahuluan membahas mengenai gambaran umum 

penelitian yang meliputi latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan. Bab 

dua Tinjauan Pustaka memuat penelitian terdahulu dan landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar teoritis dalam penelitian, meliputi konsep perencanaan 

produksi, perencanaan agregat, kapasitas produksi, ketidakpastian hasil produksi, 

pengendalian kualitas, yield produksi, produksi yang direncanakan, Master 

Production Schedule (MPS), Bill of Material (BOM), Material Requirement 

Planning (MRP), dan Rough Cut Capacity Planning (RCCP). Bab tiga Metode 

Penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis 

perencanaan produksi pada proses produksi nata de coco di CV Agrindo Suprafood, 

yang meliputi objek dan lokasi penelitian, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian, model analisis, serta tahapan analisis data. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan variasi yield historis sebagai dasar pembentukan skenario yield 

rendah, sedang, dan tinggi yang selanjutnya digunakan dalam penentuan jumlah 

produksi yang direncanakan, penyusunan Master Production Schedule (MPS), 

perhitungan kebutuhan bahan baku menggunakan Material Requirement Planning 

(MRP), serta analisis kapasitas menggunakan Rough Cut Capacity Planning 

(RCCP). Pada bab ini juga disajikan diagram alir penelitian sebagai gambaran 
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sistematis alur pelaksanaan penelitian. Bab empat Hasil dan Pembahasan 

membahas gambaran umum studi kasus, hasil analisis variasi yield, pembentukan 

skenario yield, penentuan jumlah produksi yang direncanakan, penyusunan Master 

Production Schedule (MPS), perhitungan kebutuhan bahan baku menggunakan 

Material Requirement Planning (MRP), analisis kapasitas menggunakan Rough 

Cut Capacity Planning (RCCP), serta pembahasan hasil penelitian dan implikasi 

manajerial bagi CV Agrindo Suprafood. Bab lima Kesimpulan dan Saran berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perencanaan produksi nata de coco di 

CV Agrindo Suprafood menggunakan analisis variasi yield, Master Production 

Schedule (MPS), Material Requirement Planning (MRP), dan Rough Cut Capacity 

Planning (RCCP), maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis variasi yield produksi yang dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif, diperoleh nilai yield berkisar antara 68%–84% dengan 

rata-rata sebesar 73,59%. Hasil analisis tersebut digunakan untuk membentuk 

tiga skenario yield, yaitu yield rendah (68%–70%), sedang (71%–75%), dan 

tinggi (76%–84%). Berdasarkan variasi yield aktual tersebut, diperoleh 

jumlah produksi yang direncanakan berkisar antara 2.202–2.721 kg per hari 

untuk memenuhi target produksi perusahaan sebesar 1.850 kg per hari. Hasil 

tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan Master Production 

Schedule (MPS) sehingga jadwal produksi yang disusun telah 

mempertimbangkan variasi hasil produksi yang terjadi pada kondisi aktual 

perusahaan. 

2. Berdasarkan struktur Bill of Material (BOM) dan hasil Master Production 

Schedule (MPS), perhitungan Material Requirement Planning (MRP) 

menghasilkan total kebutuhan bahan baku selama periode Juli 2025 sebesar 

74.906,7 liter air kelapa, 1.157,6 kg gula, 408,6 liter cuka, 544,8 kg ZA, dan 

3.541,0 liter starter. Hasil MRP menunjukkan bahwa kebutuhan gula, cuka, 

dan ZA masih dapat dipenuhi oleh persediaan awal perusahaan sehingga tidak 
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diperlukan pemesanan tambahan selama periode penelitian. Sementara itu, 

kebutuhan air kelapa dipenuhi sesuai kebutuhan produksi harian dan starter 

diperoleh dari hasil fermentasi sebelumnya yang digunakan kembali sebagai 

kultur produksi. 

3. Hasil analisis Rough Cut Capacity Planning (RCCP) menggunakan metode 

Capacity Planning Using Overall Factors (CPOF) menunjukkan bahwa total 

kapasitas yang dibutuhkan sebesar 8.206 jam, sedangkan kapasitas yang 

tersedia sebesar 10.055 jam. Seluruh stasiun kerja memiliki kapasitas tersedia 

yang lebih besar dibandingkan kapasitas yang dibutuhkan sehingga jadwal 

produksi yang disusun dinyatakan feasible untuk dilaksanakan. Meskipun 

demikian, stasiun kerja sortir memiliki selisih kapasitas paling kecil sehingga 

perlu menjadi perhatian dalam evaluasi kapasitas apabila terjadi peningkatan 

target produksi pada periode berikutnya. 

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan data produksi nata de coco selama satu periode, 

yaitu bulan Juli 2025. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang agar hasil perencanaan produksi, 

kebutuhan material, dan kapasitas produksi dapat menggambarkan kondisi 

perusahaan secara lebih menyeluruh.  

2. Penelitian ini menghitung kebutuhan starter sebagai bahan baku level 1 

berdasarkan kebutuhan produksi perusahaan. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan struktur BOM hingga level yang lebih 
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rinci pada proses pembuatan starter sehingga kebutuhan bahan penyusun 

starter dapat dianalisis secara lebih detail dan akurat.  

3. Penelitian ini menggunakan metode MPS, MRP, dan RCCP dalam 

penyusunan perencanaan produksi. Penelitian selanjutnya disarankan 

membandingkan metode perencanaan produksi maupun metode lot sizing 

lainnya, seperti EOQ, POQ, atau PPB, sehingga dapat diketahui metode yang 

paling sesuai dengan karakteristik produksi nata de coco. 
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